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M!Jhammad_NaPIal HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI

e A Cpitart TERHADAP PEAK PERFORMANCE ATLET
BOLA TANGAN PROVINSI KEPULAUAN
RIAU

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kepercayaan Diri Terhadap Peak
Performance Atlet Bola Tangan Provinsi Kepulauan Riau. Adapun jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan angket sebagai instrumennya. Populasi pada
penelitian ini adalah 28 orang atlet bola tangan Provinsi Kepulauan Riau. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik total sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari
seluruh populasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung nilai persentase dari
skor akhir angket. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu: Hubungan Kepercayaan Diri Terhadap Peak Performance Atlet Bola Tangan Provinsi
Kepulauan Riau kuat dengan rata-rata skor angket adalah 68,71%.

Kata Kunci: Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Peak performance Bolatangan

Abstract

The aim of this research is to determine the relationship between self-confidence and peak
performance of handball athletes in the Riau Islands Province. This type of research is
guantitative descriptive using a questionnaire as the instrument. The population in this study were
28 handball athletes from Riau Islands Province. The sampling technique used is a total sampling
technique, namely taking sample members from the entire population. The data analysis
technique used is calculating the percentage value of the final questionnaire score. Based on the
research results, the conclusion obtained in this study is: The relationship between self-
confidence and peak performance of handball athletes in Riau Islands Province is strong with the
average questionnaire score being 68.71%.

Keywords: The Relationship between Self-Confidence and Peak Football Performance

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu hal yang sangat melekat di kehidupan manusia karena
olahraga merupakan salah satu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi oleh manusia. Olahraga
sendiri menempati kedudukan penting dalam kehidupan manusia terutama dalam kehidupan
modern sekarang ini dimana setiap manusia pasti memasukkan olahraga dalam daftar hidupnya
baik sebagai pekerjaan,tontonan, rekreasi, maupun budaya karena olahraga dapat mencakup dari
semua itu. Ada beberapa macam olahraga yang ada di dunia ini, mulai dari olahraga permainan,
olahraga tradisional, maupun olahraga prestasi. Olahraga pada hakekatnya merupakan kegiatan
fisik dan psikis yang dilandasi semangat perjuangan melawan diri sendiri, orang lain atau unsur
alam.

Bola Tangan merupakan salah satu olahraga yang belum begitu terkenal dan belum
menjadi favorit semua kalangan. Permainan bola tangan merupakan salah satu permainan yang
cepat dimainkan, hal ini disebabkan karena resiko cidera lebih besar, olahraga ini dianggap
sebagai salah satu olahraga yang gerakannya sangat cepat untuk dilakukan. Olahraga ini
menarik minat berbagai kelompok umur. Dalam olahraga bola tangan kemampuan teknik dasar
merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan oleh seorang pemain dalam permainan bola
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tangan, sehingga kemampuan tersebut mampu diaplikasikan dengan melakukan mendulang
poin dan merusak pertahanan lawan, ini berarti bahwa tidak mungkin atau sangat sulit untuk
mencapai suatu kemenangan bila pemain atau tim tidak mampu memperlihatkan teknik bermain
yang baik. Teknik dasar merupakan penguasaan yang pokok yang harus dikuasai oleh setiap
pemain bola tangan seperti (1) teknik dribbling, (2) teknik passing, (3) teknik shooting, (4)
teknik catching, (5) teknik defense.

Bola tangan, juga dikenal sebagai handball adalah olahraga tim yang sangat kompetitif
dan membutuhkan keahlian teknis dan taktis yang tinggi. Dalam upaya untuk mencapai
performa terbaik mereka, atlet bola tangan harus menghadapi tekanan mental yang besar.
Performa menentukan hasil pertandingan, apabila atlet memiliki performa yang baik maka dapat
mengontrol pertandingan dan memenangkan pertandingan tersebut sedangkan performa atlet
kurang baik akan membuatnya tertekan dalam pertandingan. Performa seorang atlet dalam
kejuaraan sangat menentukan prestasi yang akan diperolehnya. Peak performance bukan
menjadi tolok ukur seorang atlet atau tim untuk memenangkan pertandingan dan memperoleh
gelar juara. Penampilan puncak tidak dapat ditentukan dengan perolehan juara yang dimiliki,
dan seorang atlet yang memenangkan kejuaraan tidak bisa dikatakan bahwa atlet sedang berada
pada keadaan peak performance.

Peak performance dapat dicapai oleh semua atlet dengan konsistensi latihan secara
optimal. Masalah yang kerap muncul atau dihadapi oleh atlet biasanya berkaitan dengan peak
performance dimana atlet tidak bisa mengeluarkan atau menampilkan performa terbaiknya saat
latihan maupun pertandingan. Peak performance dapat menjadikan sesuatu lebih efisien, kreatif,
dan produktif dalam menjalani suatu aktivitas olahraga. Aspek psikologis yang harus
diperhatikan untuk mencapai peak performance adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri
dalam berolahraga juga merupakan aspek psikologis yang banyak dibicarakan dan sangat
menarik perhatian para ahli psikologi. Kebutuhan psikologis seseorang menimbulkan dorongan
instrinsik dan ekstrinsik untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan tersebut. Kuatnya
dorongan ini ditentukan oleh kadar kebutuhan yang melekat pada seseorang, jika tujuannya
tercapai, ia merasa puas. Jika tidak tercapai ia bisa mengalami frustasi. Semua itu tidak terlepas
dari kepercayaan dan dorongan dari dalam.

Munculnya kepercayaan diri ditandai dengan adanya perubahan sikap atlet yang
bersemangat dalam melakukan kegiatan latihan, kepercayaan diri sangat penting dalam setiap
proses latihan dikarenakan atlet akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses kegiatan
latihan di dalam latihan. Kepercayaan diri atlet dapat dilihat dari kesungguhan atlet melakukan
latihan-latihan yang diberikan oleh pelatin atau guru dalam kegiatan latihan, jika atlet
melakukan dengan senang dan bersungguh-sungguh, maka dapat disimpulkan atlet tersebut
memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara atlet bola tangan Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah
28 laki-laki bahwa atlet pernah menunjukkan peak performance pada saat pertandingan karena
pada saat itu, merasa mendapatkan lawan yang memiliki kemampuan lebih baik daripada
dirinya, sehingga walaupun tidak mendapatkan medali emas ataupun juara, sudah menunjukkan
penampilan puncaknya dengan teknik yang paling baik yang ada dalam dirinya. Hal lain
menyatakan bahwa atlet pernah merasa down ketika beranding sehingga tidak bersedia latihan
kembali. Kemudian menyatakan bahwa atlet pernah menunjukkan peak performance-nya pada
saat bertanding yang pada saat itu, mendapatkan lawan yang postur tubuhnya lebih tinggi dari
subjek. Atlet pernah merasa down ketika tidak bisa menampilkan peak performance-nya,
sehingga pada saat itu juga merasa percaya dirinya rendah dan kecewa serta menjadi malas
untuk latihan. Sebagian besar atlet mengalami gejala-gejala kepercayaan diri yang tampak
secara fisik maupun secara emosional saat akan menghadapi pertandingan. Atlet merasakan
kurang yakin , khawatir seandainya kalah dari lawan-lawan yang dihadapi, jantung menjadi
berdebar-debar menjelang pertandingan dimulai.

Faktor yang dapat mempengaruhi antara lain adalah rutinitas jam latihan, kejenuhan
dalam latihan, kurangnya pertandingan uji coba sebelum melalukan kompetisi, latihan di dekat
mau adanya kompetisi dan masalah-masalah non teknis yang memicu di luar aktivitas latihan.
Kesungguhan atlet untuk mencapai prestasi masih dipicu dari lingkungan luar seperti dorongan
orang tua, teman latihan, dan intuksi dari pelatih untuk melakukan aktivitas latihan dengan
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sungguh-sungguh. Tanpa adanya hal itu para atlet cenderung melakukan proses latihan sesuai
keinginan tanpa melihat porsi yang harus dilakukan. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
kepercayaan diri berlatih keras untuk pencapaian prestasi atlet kebanyakan belum muncul dari
diri atlet secara keseluruhan, atlet harus dipicu dengan intruksi-intruksi dari luar untuk
mendapatkan apa yang diinginkan. Hal tersebut dapat berpengaruh kepada atlet ketika harus
berlatih tanpa didampingi pelatih. Atlet akan setengah hati dalam melaksanakan program
latihan, berbeda dengan atlet yang memiliki keseriusan dalam berlatih yang muncul dari dalam
dirinya akan mampu melaksanakan aktivitas latihan sesuai prosedur dalam lingkungan apapun.

Dari beberapa permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang
kepercayaan diri seorang atlet maupun peak performance yang optimal selama bertanding.
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Peak
Performance Atlet Bola Tangan Provinsi Kepulauan Riau”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan angket sebagai
instrumennya. Populasi pada penelitian ini adalah 28 orang atlet bola tangan Provinsi
Kepulauan Riau. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling
yaitu pengambilan anggota sampel dari seluruh populasi. Teknik analisa data yang digunakan
adalah menghitung nilai persentase dari skor akhir angket.

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis data

deskriptif persentase (Sugiyono, 2017: 112). Rumus sebagai berikut:

p:ExlOO%
N

Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Tabel 1. Kriteria Penilaian

No Nilai Kategori

1 81% - 100% Sangat Kuat
2 61% - 80% Kuat

3 41% - 60% Cukup

4 21% - 40% Lemah

5 0% - 20% Sangat Lemah

(Riduwan, 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data

1. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 28 orang atlet dengan
menggunakan angket pada indikator kepercayaan diri sebanyak 28 bentuk pernyataan,
didapatkan sebagai berikut:

Tabel 2.Rekap Skor Nilai Angket Pada Indikator Kepercayaan Diri

No Skor (S) Frekuensi (F) (S)YX(F)
1 Sangat Setuju (4) 226 904

2 Setuju (3) 184 552

3 Tidak Setuju (2) 254 508

4 Sangat Tidak Setuju (1) 120 120
Jumlah 784 2.084

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator kepercayaan diri adalah 2084
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
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1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item pernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 28 x 28 = 3.136
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah item pernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 28 x 28= 784
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 28 responden, skor indikator perhatian

sebesar 3.136 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :

%xlOO% = 66,45 %. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai angket berada pada interval

61% - 80% dengan tingkat kuat.Ini berarti bahwa, kepercayaan diri memiliki hubungan yang
kuat dengan performa permainan atlet bola tangan Provinsi Kepulauan Riau

2. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 28 orang atlet dengan
menggunakan angket pada indikator peak performance sebanyak 28 bentuk pernyataan,
didapatkan sebagai berikut :

Tabel 3. Rekap Skor Nilai Angket Pada Indikator Peak Performance

No Skor (S) Frekuensi ( F) (S) X(F)
1 Sangat Setuju (4) 241 964

2 Setuju (3) 249 747

3 Tidak Setuju (2) 221 442

4 Sangat Tidak Setuju (1) 73 73
Jumlah 784 2226

Dari tabel di atas diketahui total skor untuk indikator psikis adalah 2226
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item pernyataan
dikali jumlah responden, yaitu 4 x 28 x 28= 3136
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah item pernyataan
dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 28 x 28 =784
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 28 responden, skor indikator peak
performance sebesar 2226 termasuk kategori sangat tinggi atau jika dipersenkan maka

dihitung yaitu :%xlOO% = 70,98%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai angket

berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat sangat baik.Ini berarti bahwa, atlet
mempunyai kepuasan yang baik karena peak performance saat bertanding.

Tabel 4 . Rekap Skor Nilai Angket Hubungan Kepercayaan Diri Terhadap Peak Performance
Atlet Bola Tangan Provinsi Kepulauan Riau

No Indikator Persentase Skor Angket
1 Indikator Kepercayaan Diri 66,45%

2 Indikator Peak Performance 70,98%

Jumlah 137,43%

Rata - Rata 68.71%

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Hubungan
Kepercayaan Diri Terhadap Peak Performance Atlet Bola Tangan Provinsi Kepulauan Riau
tergolong kuat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kepercayaan
diri memiliki hubungan yang kuat terhadap Peak Performance di atlet bola tangan Provinsi
Kepulauan Riau karena skor angket yang dicapai adalah sebesar 68.71%. Hasil ini
menggambarkan kontribusi yang signifikan dari kepercayaan diri dalam menentukan seberapa
baik atlet dapat mencapai performa maksimal mereka. Studi terdahulu yang mendukung temuan
ini termasuk penelitian Nisa & Jannah (2021), yang menyoroti pentingnya faktor psikologis
seperti kepercayaan diri dalam mencapai keunggulan olahraga. Mereka menemukan bahwa
faktor psikologis ini berinteraksi dengan kondisi fisik dan teknik untuk mempengaruhi performa
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atlet secara keseluruhan. Kepercayaan diri bukan hanya sekadar faktor psikologis, tetapi juga
merupakan fondasi yang krusial bagi kinerja atlet, terutama dalam olahraga bola tangan. Studi
Vai et al. (2023) menegaskan bahwa kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan atlet untuk
mengelola tekanan pertandingan dengan lebih efektif dan merespons situasi lapangan dengan
keputusan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriani et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan untuk mengoptimalkan potensi mereka dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
prestasi dalam olahraga.

Peak performance atau penampilan puncak dalam olahraga adalah keadaan di mana atlet
dapat menunjukkan kemampuan maksimalnya pada saat yang tepat. Dalam bola tangan, peak
performance sangat penting karena pertandingan sering kali ditentukan oleh kemampuan atlet
untuk melakukan gerakan-gerakan cepat dan akurat. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan peak performance. Atlet yang memiliki
kepercayaan diri tinggi lebih mampu mencapai peak performance dibandingkan dengan mereka
yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan diri memiliki peran krusial dalam
memengaruhi peak performance atlet, dengan beberapa indikator utama yang signifikan. Studi
oleh Ita et al. (2022) menunjukkan bahwa keyakinan pada kemampuan sendiri, kemampuan
untuk bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, dan memiliki rasa positif terhadap diri
sendiri secara signifikan mempengaruhi kesiapan atlet dalam menghadapi pertandingan serta
kemampuan mereka untuk mencapai performa terbaik. Dengan memiliki indikator-indikator ini,
atlet cenderung memiliki tingkat persiapan mental yang lebih baik sebelum pertandingan
dimulai.

Dalam konteks olahraga bola tangan, kepercayaan diri juga terbukti berdampak langsung
pada aspek teknis dan taktis permainan. Menurut Alif (2023), atlet yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi umumnya menunjukkan keterampilan teknis yang lebih unggul
seperti dribbling, passing, dan shooting. Mereka juga mampu menjalankan strategi tim dengan
lebih efektif, menunjukkan bahwa kepercayaan diri tidak hanya memengaruhi aspek psikologis,
tetapi juga kemampuan teknis yang menjadi kunci sukses dalam pertandingan bola tangan.
Tidak hanya itu, kepercayaan diri juga memengaruhi interaksi sosial atlet dengan rekan setim
dan pelatih. Menurut penelitian oleh Reyes-Hernandez et al. (2021), atlet yang percaya diri
cenderung lebih komunikatif dan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
dinamika tim. Mereka juga lebih menerima umpan balik dan kritik yang konstruktif, yang
secara keseluruhan dapat meningkatkan kualitas kerja sama dalam tim dan performa tim secara
keseluruhan di lapangan.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kepercayaan diri atlet dapat ditingkatkan melalui
berbagai metode, termasuk latihan mental dan psikologis. Komarudin et al. (2024) menekankan
pentingnya praktik seperti visualisasi dan afirmasi positif dalam membantu atlet mengatasi
ketakutan akan kegagalan dan memperkuat keyakinan diri mereka. Peran pelatih juga sangat
krusial dalam proses ini, karena mereka dapat membimbing atlet dengan pendekatan yang
mendukung dan membangun. Selain faktor internal, kepercayaan diri atlet juga dipengaruhi oleh
dukungan eksternal, seperti dari keluarga, teman, dan pelatih. Studi oleh Satwika (2021)
menunjukkan bahwa atlet yang mendapatkan dukungan emosional yang kuat dari lingkungan
sekitarnya cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Dukungan ini
berperan penting dalam membantu atlet menghadapi tekanan tinggi dalam kompetisi.

Dalam konteks pertandingan, kepercayaan diri yang tinggi memberikan keuntungan besar
bagi atlet. Syafei et al. (2023) menyatakan bahwa atlet yang percaya diri lebih mampu
mengatasi situasi-situasi sulit dan tekanan kompetisi. Mereka juga memiliki kontrol emosi yang
lebih baik, memungkinkan mereka untuk tetap fokus dan responsif dalam olahraga bola tangan
yang menuntut konsentrasi tinggi. Pentingnya kepercayaan diri juga tercermin dalam cara atlet
menanggapi kegagalan. Mylsidayu (2022) menemukan bahwa atlet yang percaya diri cenderung
melihat kegagalan sebagai bagian alami dari proses belajar. Mereka tidak terlalu terpengaruh
secara emosional oleh kekalahan, melainkan menggunakan pengalaman tersebut sebagai
pembelajaran untuk meningkatkan performa mereka di masa depan.
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Penelitian ini menggambarkan kompleksitas dan pentingnya kepercayaan diri dalam
konteks olahraga, menyoroti bahwa faktor internal dan eksternal serta cara atlet menanggapi
kegagalan berperan penting dalam pengembangan dan pemeliharaan kepercayaan diri yang
optimal. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan kepercayaan diri sejak dini
dalam karir atlet. Atlet yang mulai mengembangkan kepercayaan diri sejak usia muda
cenderung memiliki karir yang lebih sukses dan mampu mencapai peak performance lebih
konsisten (Lochbaum et al., 2022). Oleh karena itu, program pelatihan yang mencakup aspek
psikologis sangat penting untuk diterapkan sejak awal.

Kepercayaan diri yang tinggi juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik atlet. Atlet yang
percaya diri cenderung lebih termotivasi untuk berlatih keras dan mencapai tujuan mereka.
Mereka memiliki dorongan internal yang kuat untuk terus berkembang dan tidak mudah
menyerah ketika menghadapi tantangan. Selain itu, kepercayaan diri juga dapat mempengaruhi
bagaimana atlet berinteraksi dengan media dan publik. Atlet yang percaya diri lebih mampu
mengelola ekspektasi publik dan tekanan media, yang dapat mempengaruhi performa mereka di
lapangan (Permana & Praetyo, 2021). Kemampuan untuk tetap tenang dan percaya diri di depan
publik adalah keterampilan yang sangat berharga bagi atlet profesional.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepercayaan diri dapat ditingkatkan melalui
pendekatan pendidikan dan pelatihan yang holistik. Program pelatihan yang menggabungkan
aspek fisik, teknis, dan psikologis dapat membantu atlet mengembangkan kepercayaan diri yang
kuat (Vai et al., 2023). Pendekatan ini memastikan bahwa atlet tidak hanya siap secara fisik,
tetapi juga mental. Dalam hal ini, pelatih memainkan peran kunci dalam membangun
kepercayaan diri atlet. Pelatih yang memberikan umpan balik positif dan membangun dapat
membantu atlet merasa lebih yakin dengan kemampuan mereka (Apriani et al., 2020). Selain
itu, pelatih yang menciptakan lingkungan latihan yang mendukung dan bebas dari tekanan
berlebihan dapat membantu atlet mengembangkan kepercayaan diri yang sehat.

Penelitian ini menyoroti bahwa kepercayaan diri atlet dapat sangat dipengaruhi oleh
pengalaman sukses sebelumnya. Menurut Lailiyah & Jannah (2022), atlet yang telah meraih
kemenangan atau menunjukkan performa terbaik cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri
yang lebih tinggi. Hasil ini konsisten dengan teori psikologi yang menyatakan bahwa
pengalaman sukses dapat menjadi modal psikologis yang penting bagi individu dalam
menghadapi tantangan berikutnya. Selain pengalaman sukses, faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi kepercayaan diri atlet adalah dukungan sosial. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari pelatih, teman satu tim, dan orang-orang terdekat
dapat meningkatkan tingkat kepercayaan diri atlet (Freeman, 2021; Mellano & Pacewicz, 2023).
Dukungan ini memberikan rasa percaya diri dan kepastian dalam kemampuan atlet untuk
mencapai tujuan mereka dalam pertandingan.

Selain itu, aspek psikologis lain yang relevan adalah pengaruh persepsi diri. Studi oleh
Saufi et al. (2024) menemukan bahwa atlet yang memiliki persepsi positif terhadap kemampuan
mereka sendiri cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. Persepsi positif ini
sering kali didukung oleh umpan balik positif dari pelatih dan tim, yang memperkuat keyakinan
atlet terhadap kemampuan mereka dalam mencapai performa optimal. Secara keseluruhan,
penelitian mengenai kepercayaan diri atlet menyoroti pentingnya faktor-faktor psikologis seperti
pengalaman sukses, dukungan sosial, dan persepsi diri dalam membentuk tingkat kepercayaan
diri yang tinggi. Integrasi temuan ini dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif
tentang bagaimana kepercayaan diri memengaruhi performa atlet dalam berbagai konteks
kompetitif.

Secara teoritis, temuan ini memperluas pemahaman tentang peran kepercayaan diri dalam
olahraga kompetitif. Dengan menunjukkan bahwa kepercayaan diri dapat memprediksi
pencapaian peak performance atlet, penelitian ini mendukung teori-teori yang menghubungkan
faktor psikologis dengan hasil olahraga yang sukses (Bilal Ali Ahmed & Ismail, 2020).
Implikasi teoritis ini memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut dalam psikologi olahraga
untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana variabel psikologis ini mempengaruhi
berbagai aspek performa atlet dalam konteks yang lebih luas. Kesimpulannya, kepercayaan diri
adalah faktor yang sangat penting dalam mencapai peak performance dalam olahraga bola
tangan. Kepercayaan diri tidak hanya mempengaruhi aspek psikologis, tetapi juga aspek teknis
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dan taktis permainan. Oleh karena itu, pengembangan kepercayaan diri harus menjadi bagian
integral dari program pelatihan atlet. Pelatih dan pendukung lainnya harus berperan aktif dalam
membantu atlet mengembangkan dan mempertahankan kepercayaan diri mereka, sehingga
mereka dapat mencapai peak performance secara konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan kepercayaan diri dengan peak
performance pada atlet bola tangan Provinsi Kepulauan Riau. Sumbangan kepercayaan diri
terhadap peak performance sebesar 68,71%.
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